BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Syncope atau yang biasa disebut dengan pingsan merupakan hilangnya kesadaran serta kontrol otot dalam beberapa detik sampai beberapa menit yang dapat mengakibatkan seseorang jatuh secara tiba-tiba (Nugroho et al,. 2017). Penyebab syncope ada 2 faktor yaitu faktor fisik dan faktor lingkukngan. Faktor fisik antara lain rasa lapar yaitu sutatu keadaan dimana penderita kekeurangan asupan makanan, biasa dikarenakan tidak sarapan saat pagi hari, keadaan fisik yang jelek yaitu dimana penderita mengalami kecapekan atau mempunyai riwayat penyakit misalnya lemah jantung. Faktor lingkungan adalah suatu keadaan dimana penderita itu berada meliputi lingkungan yang panas yaitu keadaan dimana penderita mengalami karena penderita terpapar matahari secara langsung (Hardisman, 2017).
Data prevalensi kejadian syncope menurut (WHO, 2017) diperkirakan terdapat sekitar 12 juta kasus di dunia setiap tahunnya. Data prevalensi  diperoleh juga dalam Brignole, dkk., (2018) yang melaporkan kasus kunjungan pasien di unit gawat darurat di rumah sakit Amerika terdapat 3% dengan keluhan mengalami syncope. Selain itu, terkhusus data prevalensi di Indonesia berdasarkan (Kemenkes, 2017) terdapat 35% ada riwayat mengalami kejadian sinkop. Frekuensi syncope tertinggi terjadi pada remaja usia 15-19 tahun, perempuan (35%) lebih sering mengalami syncope daripada
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laki-laki (3%) (Mokoagow, 2020). Menurut European Society of Cardiology (ESC, 2018), di AS, kunjungan unit gawat darurat sebanyak 3% adalah karena syncope dan 6% hal tersebut menjadi alasan seseorang dirawat di rumah sakit. Frekuensi 3 tahun terakhir diperkirakan mencapai 34%. Penelitian dengan survei melaporkan bahwa sampai 50% orang belia pernah mengalami periode kehilangan kesadaran namun Sebagian besar kejadian ini tidak pernah mendapatkan perhatian medis (Haykal, 2018).
Pertolongan pertama adalah salah satu tindakan segera untuk pada seseorang yang mengalami rasa sakit maupun cedera (Desovi, 2022), tetapi perawat kurang mengetahui tindakan pertolongan pertama yang benar pada orang pingsan.
Semakin baik pengetahuan seseorang tentang pertolongan pertama maka akan semakin baik seseorang dalam melakukan tindakan pertolongan pertama di lapangan. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan terkait dengan pertolongan pertama adalah dengan melakukan pendidikan kesehatan (Desovi, 2022). Namun tidak menutup kemungkinan mengetahui pertolongan pertama pingsan akan tetapi tidak memiliki pengalaman memberikan pertolongan pertama pingsan kepada korban. Pertolongan pertama dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor umur, jenis kelamin, sikap, kurangnya pengetahuan, pelatihan, serta pengalaman terkait pertolongan pertama (Marbun & Sembiring, 2023).
Penanganan saat terjadinya syncope dapat memberikan pertolongan pertama, dimana harus dilakukan secara cepat dan tepat walaupun hanya bantuan medis dasar. Bantuan medis bisa diberikan berdasarkan ilmu kedokteran yang diketahui orang banyak. Pemberian pertolongan yang cepat dan tepat kepada penderita yang membutuhkan pertolongan untuk mencegah kondisi korban lebih buruk. Dampak yang terjadi pada korban yang mengalami pingsan yaitu korban harus beristirahat serta banyak korban yang tidak memperhatikan kondisi kesehatannya sehingga kehilangan kesadaran (Desovi, 2022).
Berdasarkan penjelasan diatas tersebut, maka dalam penelitian ini dengan judul “Gambaran Tingkat Pengetahuan tentang Syncope pada Pasien di Instalasi Gawat Darurat RS. Ridwan Meuraksa Jakarta Timur”.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka didapatkan permasalahan adalah “Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan tentang syncope pada pasien di Instalasi Gawat Darurat RS. Ridwan Meuraksa Jakarta Timur?”
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui gambaran pengetahuan tentang syncope pada pasien di Instalasi Gawat Darurat RS. Ridwan Meuraksa Jakarta Timur.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang syncope pada pasien di Instalasi Gawat Darurat RS. Ridwan Meuraksa Jakarta Timur berdasarkan jenis kelamin.
b. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang syncope pada pasien di Instalasi Gawat Darurat RS. Ridwan Meuraksa Jakarta Timur berdasarkan pendidikan terakhir.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan dalam berbagai bidang, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat bagi Institusi 
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai pertimbangan dan acuan dalam membuat kebijakan untuk peningkatan kompetensi mahasiswa profesi pendidikan dokter gigi dalam menangani pasien darurat, khususnya Syncope di instalasi gawat darurat RS. Ridwan Meuraksa Jakarta timur.
2. Manfaat bagi Sasaran
Hasil penelitian menjadi masukan atau informasi yang berguna bagi mahasiswa program studi profesi pendidikan dokter gigi untuk semakin meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai kegawat daruratan medis.
3. Manfaat bagi Peneliti
Hasil penelitian menjadi bahan pembelajaran tata cara penelitian dan pengetahuan bagi peneliti mengenai Syncope di instalasi gawat darurat RS. Ridwan Meuraksa Jakarta timur.



E. Keaslian Penelitian
Keaslian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Pelatihan Pertolongan Pertama pada Sinkop Siswa PMR di SMA Negeri 1 Telaga Biru

	
	Nama
	Haslinda Damansyah, Pipin Yunus, Lutviana Agustina Abdullah, Rivabzri Potale, Lipantri Mobihu, Rustam Dahiba dan Yudi Runtunuwu (2022)

	
	Variabel Independen
	Pertolongan Pertama

	
	Variabel Dependen
	Syncope

	
	Metode
	Metode pre-test dan post-tes

	
	Hasil
	Hasil menggunakan uji Paired T-test, pada penilaian pre-test di dapatkan nilai mean 1,05 dengan standar deviasi 0,224, pada penilaian post-test didapatkan nilai mean 1,80 dengan standar deviasi 0,410 sehingga didapatkan nilai P-Value 0,000 dengan ɑ < 0,05. Ini berarti sebelum diberikan pelatihan pertolongan pertama pada sinkop, nilai yang didapatkan siswa masih di bawah. Setelah diberikan pelatihan terdapat peningkatan nilai. Ini menunjukkan bahwa terdapat signifikan perubahan dan peningkatan kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberikan pelatihan

	2
	Judul
	Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Kepaniteraan Klinik FKG USU tentang Sinkop dan Penatalaksanaannya selama Perawatan Dental

	
	Nama
	Sitorus, Emie Novita (2021)

	
	Variabel Independen
	Tingkat Pengetahuan

	
	Variabel Dependen
	Sinkop

	
	Metode
	Kuantitatif

	
	Hasil
	Hasil penelitian ini sebanyak sebanyak 70 orang (66%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik, disusul oleh responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup sebanyak 34 orang (32,1%), sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan yang buruk hanya 2 orang (1,9%). Pengetahuan mahasiswa kepaniteraan klinik tentang sinkop dan penatalaksanaannya selama perawatan dental sudah termasuk dalam kategori baik.

	3
	Judul
	Hubungan Tingkat Pengetahuan terhadap Motivasi dalam Pertolongan Pertama pada Sinkop di UKM Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

	
	Nama
	Ayu Mutmainah (2020)

	
	Variabel Independen
	Tingkat Pengetahuan

	
	Variabel Dependen
	Motivasi

	
	Metode
	Deskriptif

	
	Hasil
	Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan responden pada kasus sinkop dalam kategori kurang dikarenakan kurangnya informasi yang didapat oleh responden terkait kasus sinkop, tingkat motivasi responden dalam pertolongan pertama sinkop dalam kategori baik dan terdapat hubungan tingkat pengetahuan terhadap motivasi dalam pertolongan pertama pada sinkop di UKM Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

	4
	Judul
	Hubungan Tingkat Pengetahuan Sikap terhadap Memberikan Pertolongan pada Siswa yang Mengalami Sinkop

	
	Nama
	Idvina Desovi (2022)

	
	Variabel Independen
	Tingkat Pengetahuan Sikap

	
	Variabel Dependen
	Memberikan Pertolongan

	
	Metode
	Deskriptif

	
	Hasil
	Hasil penelitian yang telah dilakukan menytakan deksripsi yang didapatkan, dari 40 responden didapatkan bahwa setengah dari total responden termasuk dalam kategori yaitu (52,5%), didapatkan dalam kategori tinggi yaitu (30%) dan dalam kategori rendah yaitu (17,5%).

	5
	Judul
	Pengetahuan Siswa tentang Penanganan Pertolongan Pertama pada Siswa/I yang Mengalami Pingsan/Sinkop di SMP Negeri 1 Tanjung Morawa Tahun 2019

	
	Nama
	Yulia Alluri Lumban Tobing (2019)

	
	Variabel Independen
	Pengetahuan Siswa

	
	Variabel Dependen
	Penanganan Pertolongan Pertama

	
	Metode
	Deskriptif

	
	Hasil
	Hasil penelitian pengetahuan siswa tentang perawatan pertolongan pertama pada siswa yang mengalami pingsan / sinkop di Sekolah Menengah Umum Tanjung Morawa 1 2019, pengetahuan cukup sebanyak 11 responden (36,7%), dengan skor cukup 11 responden (36,7%).


F. Ruang Lingkup
1. Ruang Lingkup Waktu
Ruang lingkup waktu penelitian dilakukan dari bulan Desember 2022 sampai dengan Januari 2023. 
2. Ruang Lingkup Tempat
Ruang lingkup tempat dalam penelitian ini adalah instalasi gawat darurat RS. Ridwan Meuraksa yang beralamat di Jl. Raya Taman Mini 1 Pinang Ranti Jakarta Timur.
3. Ruang Lingkup Materi
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[bookmark: _GoBack]Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan Syncope dan pertolongan pertama . Penelitian ini ditujukan kepada pasien di instalasi gawat darurat RS. Ridwan Meuraksa Jakarta Timur dengan menggunakan kuesioner untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengetahuan responden tentang syncope berdasarkan jenis kelamin dan pendidikan terakhir



